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Permasalahan yang dihadapi oleh berbagai sekolah saat ini khususnya MTsS
Darussyari’ah adalah peserta didik beranggapan Fisika itu tidak penting karena
setelah menyel esaikan pendidikannya peserta didik tidak akan mengaplikasikan ilmu
Fisikatersebut kedalam kehidupan sehari-harinya. Pendekatan pembelgjaran CTL ini
menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru,
dimana guru menyampaikan materi pelgjaran lebih bermakna melalui mengaitkan
materi pelgjaran dengan konteks kehidupan nyata. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh pendekatan pembelgaran CTL terhadap hasil
belajar peserta didik pada konsep suhu di MTsS Darussyari’ah Banda Aceh. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik MTsS Darussyari’ah Banda Aceh,
sementara sampel diambil hanya peserta didik kelas VI, dan peserta didik kelas
Vllg yang masing-masing berjumlah 15 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan
dengan tes berupa soal pilihan ganda. Data tes dianalisis dengan statistik deskriptif
yaitu dengan menggunakan rumus uji t. Berdasarkan hasil andlisis data tes
didapatkan bahwa nila t,..; = frase Yaitu 514 > 1,70, atinya penekatan

pembelgjaran CTL berpengaruh terhadap hasil belgar. Hasil analisis data pada taraf
signifikan o = 0,5 menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran CTL
pada konsep suhu sangat berpengaruh terhadap hasil belgjar peserta didik kelas V1l
MTSsS Darussyari’ah Banda Aceh.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi kehidupan dan
merupakan salah satu faktor yang sangat menunjang kemajuan suatu bangsa
Pendidikan juga usaha sadar yang dengan senggja dirancangkan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (SDM).} Pendidikan sangat diperhatikan oleh pemerintah
karena pendidikan merupakan salah satu aat untuk mencerdaskan bangsa.
Pemerintah selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan terutama dalam
pendidikan lembaga formal. Hal ini terbukti bahwa dari tahun ke tahun kurikulum
pendidikan senantiasa mengalami perubahan yang mengarah pada kesempurnaan.
Selain itu metode, cara, strategi, model dan pendekatan dalam pembel gjaranpun terus
diupayakan agar dapat melahirkan suasana belgar yang efektif yang mampu
meningkatkan kualitas pendidikan dan peserta didik yang menjadi sasaran
pendidikan.

Mata pelgaran fisska merupakan salah satu mata pelgaran dalam rumpun
sains yang menuntut peserta didik terampil untuk menerapkan konsep dan prinsip
sains yang diperoleh sehingga menghasilkan peserta didik yang kualitas dibidang
sains itu sendiri. Peserta didik dituntut untuk melakukan kegiatan praktis yang

merupakan hasil dari pengetahuan yang diperolennya. Hal ini dikarenakan

! Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervis Pendidikan, (Jakarta: Asdi
Mahasatya, 2006), hal, 1.
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pembelgaran fisika mencakup dua dimensi yaitu proses dan hasil, maka peserta
didik tidak hanya sekedar mengingat sgja apa yang dipelgari tetapi harus memiliki
kreatifitas dalam belgjar.

Peserta didik banyak menghadapi kesulitan. Salah satunya adalah
kemampuan peserta didik dalam memahami suatu materi diantaranya dipengaruhi
oleh pendekatan pembelgjaran yang digunakan disekolah, maupun metode mengajar
yang digunakan seperti metode ceramah, demonstrasi, mencatat buku sampai habis
materi yang digjarkan dan belum ada varias dalam menggunakan metode-metode
baru. Permasalahan yang sering dihadapi guru Fisika yakni peserta didik
beranggapan bahwa Fisika itu tidak penting dan hanya berfokus pada pencarian, ini
yang mengakibatkan banyak peserta didik yang malas berurusan dengan Fisika
sehingga pencapaian nilaipun tidak maksima maka tugas utama dari seorang guru
adalah penggunaan pendekatan dan model pembelgaran yang sesuai dengan materi
yang digjarkan, karena akan lebih memudahkan peserta didik dalam memahami
bahan atau materi yang disampaikan oleh guru.

Model pembelgjaran perlu dipahami guru agar dapat melaksanakan
pembelgaran secara efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran. “Dalam
penerapannya, model pembelgarannya harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik karena masing-masing model pembelgaran memiliki tujuan, prinsip,
dan tekanan utama yang berbeda-beda”.> Guru harus menyadari perlunya penguasaan

berbagai jenis pendekatan dan model pembelgaran yang dipergunakan didalam

?|5joni, Cooperative Learning, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal 49.



kelas, guna mencapai berbagai jenis tujuan pembelgaran dan untuk menarik
perhatian peserta didik terhadap pelgjaran fisika khususnya pada konsep suhu.

Menurut Yager penggaran sains di sekolah hendaknya tidak semata-mata
diarahkan untuk menyiapkan anak didik untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi. Namun, yang lebih penting adalah menyiapkan anak didik untuk
(1) mampu memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari dengan
menggunakan konsep-konsep sains yang telah mereka pelgari, (2) mampu
mengambil keputusan yang tepat dengan menggunakan konsep-konsep ilmiah, (3)
mampu mengantisipas dampak-dampak negatif sains dan teknologi, dan (4) mampu
berpikir antisipatif ke masa depan.® Salah satu pendekatan pembelgjaran yang dapat
digunakan adalah Contextual Teaching and Learning. Pendekatan pembelgjaran ini
mendorong peserta didik untuk mencari dan menemukan sendiri pengetahuan lewat
pengalaman. Dengan peserta didik merasakan sendiri proses pembel gjaran, maka hal
tersebut dapat menjadi dorongan atau motivasi pada diri peserta didik tersebut untuk
belajar dan menambah pengetahuannya.

Keberhasilan belgjar menurut model belgjar bukan semata-mata ditentukan
oleh kemampuan individu secara utuh, melainkan perolehan belgar itu akan semakin
baik apabila dilakukan secara berkelompok-kelompok belgar kecil yang terstruktur
dengan baik. Melalui proses belgjar dari proses belgar dari teman ke teman, maka

proses penerimaan dan pemahaman peserta didik akan semakin mudah dan cepat

® Nyoman Subratha, Efektivitas Pembelajaran Kontektual Dengan Pendekatan Sains
Teknologi Masyarakat Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Dan Literas Sains Peserta didik SLTP
Negeri 2 Sngaraja, Jurnal Pendidikan dan Penggjaran No.TH XXXVII (IKIP Negeri Singargja,
Oktober 2004), hal. 2



terhadap materi yang dipelgjari.* Keberhasilan belgjar dalam pembagian kelompok
kecil memungkinkan lebih baik dikarenakan setiap peserta didik atau peserta didik
memiliki kelebihan masing-masing dalam proses pemahaman, sehingga setiap
peserta didik dapat saling membantu dalam proses belgjar dan meningkatkan hasil
belajar pada setiap pesertadidik.

Permasalahan yang dihadapi oleh berbaga sekolah saat ini khususnya MTsS
Darussyariah adalah peserta didik beranggapan Fisika itu tidak penting karena
setelah menyel esaikan pendidikannya peserta didik tidak akan mengaplikasikan ilmu
Fisika tersebut kedalam kehidupan sehari-harinya. Tanpa peserta didik sadari 1lmu
Fisika sdlau hadir dalam kehidupan sehari-hari, inilah yang menjadi titik fokus
peneliti. Salah satu contoh ilmu Fisika yang sering ditemui dikehidupan sehari-hari
adalah tentang suhu, dimana peserta didik hanya memahami konsep suhu hanya
sebatas ‘panas’ dan ‘dingin’ suatu benda. Pengalaman peneliti saat melakukan
praktek lapangan, hasil dari jawaban peserta didik hanya mencapai kelulusan rata-
rata 50 dari 100 untuk nilai persentase jawaban, sedangkan nilai kelulusan 65.
Peneliti beranggapan lebih baik membawa peserta didik untuk membawa materi atau
mengaitkan materi kedalam kehidupan sehari-hari agar peserta didik dapat lebih
memahami materi yang diberikan guru, sehingga peneliti menyarankan pendekatan
Contextual Teaching and Learning cocok untuk permasalahan ini.

Pendekatan ini merupakan “salah satu tipe kooperatif yang menekankan pada

adanya aktivitas dan interaks diantara peserta didik untuk saling membantu dalam

“Etin Solihatin, Hajjah, Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaran IPS,
(Jakarta:Bumi Aksara, 2008), hal 5.



menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal”.® Sehingga
pendekatan Contextual Teaching and Learning dianggap perlu diterapkan untuk
melihat pengaruh hasil belgjar peserta didik.

Kesimpulan dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and Learning Terhadap Hasil
Belgjar Peserta Didik pada Konsep Suhu di MTsS Darussyari’ah Banda Aceh”.
Peneliti untuk selanjutnya akan menyebut “pendekatan Contextual Teaching and
Learning” dengan “pendekatan CTL” agar mempermudah pembaca dalam

memahami pembahasan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh pendekatan CTL terhadap hasil

belgjar peserta didik pada konsep suhu di MTsS Darussyari’ah Banda Aceh ?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk mengetahui pengaruh pendekatan CTL terhadap hasil belgjar peserta didik

pada konsep suhu di MTsS Darussyari’ah Banda Aceh ?

®|5joni, Cooperative Learning,...hal 51.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi upaya peningkatan
proses belgjar mengajar diberbagai tingkat sekolah umunya dan di tingkat SMP/MTs
khususnya.

1. Penditi
Hasil pendlitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti

dadam menambah wawasan tentang model pendekatan pembelgjaran fiska
Khususnya di MTsS Darussyari’ah.
2. Guru

Diharapkan dari hasil penelitian nanti dapat memberikan motivasi bagi guru
dan sebagai masukan dalam memilih model pendekatan pembelgaran yang tepat
dalam fisika khususnya di MTsS Darussyari’ah dengan menggunakan model
pendekatan CTL dalam meningkatkan hasil belgjar peserta didik .
3. Pesertadidik

Memberikan motivasi dan mendorong peserta didik untuk dapat hasil belgjar
yang lebih baik dalam memahami setiap materi yang digjarkan melalui pengalaman
yang telah didapat oleh pesertadidik.
4. Sekolah

Sebagai masukan dalam usaha peningkatan kualitas dan kinerja guru dalam

kegiatan belgjar menggjar khususnya dalam mata pelgjaran fisika.



E. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis yang pada awalnya hanya berupa dugaan, setelah dibuktikan
melalui data yang diperoleh melalui penelitian, maka statusnya menjadi tesa
(kebenaran). Itulah sebabnya istilah yang digunakan adalah Hipotesis. ‘Hipo’ artinya
‘dibawah’ dan ‘tesis’ adalah ‘kebenaran’. Secara keseluruhan hipotesis berarti
dibawah kebenaran, kebenaran yang masih berada di bawah (belum tentu benar) dan
baru dapat diangkat menjadi suatu kebenaran jika memang disertai dengan bukti-
bukti.®

Hipotesis berperan sebagai jawaban sementara yang perlu dibuktikan
kebenarannya dari permasalahan yang diteliti. Adapun yang menjadi hipotesis dalam
penelitian ini yaitu pengaruh pendekatan CTL pada konsep suhu dapat meningkatkan

hasil belgjar siswa dibandingkan dengan menggunakan pendekatan konvensional.

F. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami suatu pengertian terhadap
beberapa istilah yang terdapat pada judul, maka peneliti perlu menjelaskan istilah
sebagal berikut:
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang
ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang: besar sekali — orang

tua terhadap watak anaknya; terasa benar - uang pada zaman sekarang;’. Perubahan

® Milya Sari, Hipotesis Penelitian. Metodologi Penelitian, No. 1 Th. 2013 hal. 1
" Pusat Bahasa., “Kamus Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
2008), hal. 1150



yang ditimbulkan dari solusi yang diberikan, dalam ha ini CTL yang dapat
mempengaruhi atau merubah hasil belgjar dari peserta didik.
2. Pendekatan CTL
CTL adalah konsep belgjar yang membantu guru mengaitkan antara materi
yang digjarkan dengan situas dunia nyata dan mendorong peserta didik membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan perencanaan dalam
kehidupan mereka sehari-hari.® Peneliti berharap pembelgjaran menggunakan
pendekatan CTL dapat efektif karena mengajak peserta didik untuk berperan aktif
dalam belgar mengaitkan antara materi yang diberikan guru dengan kehidupan
sehari-hari sehingga peserta didik dituntut mampu untuk berfikir kreatif.
3. Hasil Belgar
Hasil belajar adalah “penilaian yang dimaksudkan untuk melihat pencapaian
target pembelgjaran, kemudian untuk menentukan seberapa jauh target pembelgjaran
yang sudah tercapai, yang dijadikan tolak ukur adalah tujuan yang telah dirumuskan
dalam tahap perencanaan pembelajaran”.® Untuk mendapatkan hasil belgjar yang
baik maka guru harus menyesuaikan pembelgjaran menggunakan pendekatan atau
model yang sesuai dengan materi yang digjarkan. Sehingga peserta didik mampu

menerima materi dengan maksimal.

8 Dharma K esuma,dkk. Contextual Teaching and Learning. (Garut : Rahayasa Research and
Training. 2010) hal .58

® Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2005). Hal.
292



4. Konsep Suhu
Konsep suhu (temperature) berakar dari ide kualitatif ‘panas’ dan ‘dingin’
yang berdasarkan indera sentuhan kita. Benda yang terasa panas umumnya memiliki
suhu yang lebih tinggi daripada benda serupa yang dingin. Hal ini tidak cukup jelas,
dan indera dapat dikelabui. Tetapi banyak sifat benda yang dapat diukur tergantung
pada suhu. Panjang batang logam, tekanan uap pada boiler, kemampuan suatu kawat
mengalirkan arus listrik, dan warna suatu benda panas yang berpendar-semua

tergantung pada suhu.’® Suhu dapat diartikan sebagai ukuran atau dergjat panas

dinginnya suatu benda dan sistem.

9 Hugh D. Young dan A. Freedman, University Physics Tenth Edition (terj. Ir. Endang
Juliastuti), (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 457



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Pendekatan CTL
1. Pengertian pendekatan CTL

Proses pembelgaran begitu banyak pendekatan yang digunakan akan tetapi
kebanyakan pendekatan tersebut berdasarkan konsep semata tanpa dibekali peserta
didik dalam memecahkan masalah dengan kemampuan yang dimilikinya dalam
kehidupan nyata. Belgar akan lebih bermakna jika peserta didik mengalami apa yang
dipelgarinya, bukan mengetahuinya, ini sesual dengan pernyataan Sagala yaitu:

Pendekatan kontekstual merupakan konsep belgar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang digjarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan
mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penergpannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat.™*

Pendekatan yang menekan pada kehidupan dengan situasi dunia nyata peserta
didik yang menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam
kehidupan sehari-hari, ini sesuai dengan pendapat Wina bahwa :

Pendekatan kontekstual adalah suatu strategi pembelgaran yang menekan
kepada proses keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan

materi yang dipelgarinya dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata

1 gyaiful Sagala.. Konsep dan Makna Pembelgjaran. (Bandung : Alfabeta. 2003). hal. 87

10
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sehingga mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan
mereka.™

Menurut Kesuma bahwa pendekatan CTL adalah konsep belgar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang digjarkan dengan situasi dunia nyata
dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan perencanaan dalam kehidupan mereka sehari-hari.*?

Kontek pendekatan CTL, pembelgaran harus membantu peserta didik untuk
membangun sendiri pengetahuannya dan dapat memecahkan masalah dari apa yang
dipelgarinya. Sehubungan dengan hal itu, terdapat lima karakteristik penting dalam
proses pembel g aran dengan menggunakan pendekatan CTL, yaitu:

a) Pendekatan dalam pendekatan CTL, pembelgaran merupakan proses
pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge), artinya apa
yang akan dipelgjari tidak terlepas dari pengetahuan yang akan diperoleh
peserta didik adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu
samalain.

b) Pembelgaran yang kontekstual adalah belgjar dalam rangka memperoleh dan
menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge). Pengetahuan baru itu
diperoleh dengan cara deduktif artinya pembelgaran dimulai dengan
mempelgari secara keseluruhan, kemudian memperhatikan detailnya.

c) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya pengetahuan
yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk dipahami dan diyakini,

2009 12 Wina Sanjaya.. Strategi Pembelgjaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta :

13 Dharma K esuma,dkk. Contextual Teaching and Learning. (Garut : Rahayasa Research and
Training. 2010). hal.58
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misalnya dengan cara meminta tanggapan dari yang lain tentang pengetahuan

yang diperolehnya dan berdasarkan tanggapan tersebut baru pengetahuan itu

dikembangkan.

d) Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying knowledge),
artinya pengetahuan dan pengaaman yang diperolehnya garus dapat
diaplikasikan dalam kehidupan peserta didik, sehngga tampak perubahan
perilaku peserta didik.

e) Melakukan refleks (reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan
pengetahuan. Hal ini dilakukan sevagai umpan balik untuk proses perbaikan
dan penyempurnaan strategi.

Karakteristik pembel gjaran kontekstual melibatkan 7 asas utama dalam
pembelgjaran yakni : konstruktivisme, inkuiri, bertanya (questioning), masyarakat
belgjar (Iearning community), pemodelan, refleksi, dan penilaian nyata.

Proses bel gjar-mengajar akan lebih efektif biladimula dari lingkungan
belgjar yang berpusat pada peserta didik. Hatimah menyatakan bahwa:

Pembel gjaran pendekatan CTL merupakan upaya pendidik untuk
menghubungkan antara materi yang digjarkan dengan situasi dunia nyata peserta
didik dan mendorong peserta didik melakukan hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagal anggota keluarga

dan masyarakat.'*

1 |hat Hatimah,dkk. Pembelgjaran Berwawasan Masyarakat. (Jakarta : Universitas Terbuka.
2007). hal. 9.17
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Pendekatan CTL bertujuan membantu para peserta didik melihat makna pada
materi akademik yang mereka pelgari dengan cara menghubungkan materi tersebut
dengan konteks kehidupan sehari-hari mereka, konteks pribadi, sosia dan budaya
mereka. Dalam pendekatan CTL terdapat delapan komponen, yaitu :

1) Membuat hubungan-hubungan yang bermakna.

2) Melakukan pekerjaan yang berarti.

3) Melaksanakan proses belgjar yang diatur sendiri.

4) Bekerjasama.

5) Berfikir kritis dan kreatif.

6) Membantu individu untuk tumbuh dan berkembang.
7) Mencapai standar tinggi.

8) Menggunakan penilaian otentik.

Pendekatan CTL mengajarkan langkah-langkah yang dapat digunakan dalam
berfikir kritis dan kreatif serta memberikan kesempatan untuk menggunakan keahlian
berfikir peserta didik dalam tingkatan yang lebih tinggi dalam dunia nyata. Menurut
Elaine:

Sebuah sistem yang menyeluruh, yang terdiri dari bagian-bagian yang saling
terhubung dan bagian-bagian ini terjalin satu samalain sehingga menghasilkan
pengaruh yang melebihi hasil yang diberikan secara terpisah. Bagian-bagian
pendekatan CTL yang terpisah melibatkan proses yang berbeda, yang digunakan
secara bersama-sama, memampikan para peserta didik membuat hubungan yang

menghasilkan makna.*®

1> Elaine B Johnson. Contextual Teaching dan Learning. (Bandung : Kaifa.2010). hal. 65
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Menurut Elaine Para ilmuwan mengemukakan bahwa *“anak-anak lebih
kompeten dan dapat belgjar |ebih baik daripada yang telah diperkirakan dalam teori-
teori. Salah satu yang paling menakjubkan dari anak-anak adalah keterbukaan
mereka pada informasi baru dan kemauan mereka untuk berubah”.*®

Berfikir kritis dalam memecahkan masalah, mengambil keputusan,
membujuk menganalisis asumsi dan melakukan penelitian ilmiah dan berfikir kreatif
untuk mempelgjari masalah sacara sistematis, menghadapi berjuta tantangan dengan
cara yang terorganisasi, merumuskan pertanyaan inovatif, dan merancang solusi
orisional. Contextual teaching and learning adalah model pembelgjaran yang
menekan pada aktivitas peserta didik secara penuh, baik fisik maupun mental.*’

Penelitian ini pada hakikat pendekatan kontekstual adalah suatu pendekatan
yang mengaitkan materi pembelgjaran dengan kehidupan dunia nyata peserta didik
serta melibatkan peserta didik dalam mencari makna atau konteks itu sendiri di
dalam materi akademik yang peserta didik pelgjari dengan cara menghubungkan
subjek-subjek akademik dengan konteks dalam kehidupan sehari mereka, yaitu

dengan konteks keadaan pribadi, social dan budaya peserta didik.

B. Kelebihan dan Kelemahan pendekatan CTL
a. Kelebihan dari model pendekatan CTL
1) Memberikan kesempatan pada sisiwa untuk dapat maju terus sesuai dengan

potensi yang dimiliki sisiwa sehingga sisiwa terlibat aktif dalam PBM.

'®Elaine. Ibid. hal. 184
Y Wina Sanjaya. Op cit. hal. 270
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2) Peserta didik dapat berfikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data,
memahami suatu isu dan memecahkan masalah dan guru dapat |ebih kreatif

3) Menyadarkan peserta didik tentang apa yang mereka pelgjari.

4) Pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan peserta didik tidak ditentukan
oleh guru.

5) Pembelgaran Iebih menyenangkan dan tidak membosankan.

6) Membantu siwa bekerja dengan efektif dalam kel ompok.

7) Terbentuk sikap kerja sama yang baik antar individu maupun kelompok.

b. Kelemahan dari model pendekatan CTL

1) Dalam pemilihan informasi atau materi dikelas didasarkan pada kebutuhan
peserta didik padahal,dalam kelas itu tingkat kemampuan peserta didiknya
berbeda-beda sehinnga guru akan kesulitan dalam menetukan materi
pelgaran karena tingkat pencapaianya peserta didik tadi tidak sama.

2) Tidak efisien karena membutuhkan waktu yang agak lama dalam PBM.

3) Daam proses pembelgaran dengan model pendekatan CTL akan nampak
jelas antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan peserta
didik yang memiliki kemampuan kurang, yang kemudian menimbulkan rasa
tidak percayadiri bagi peserta didik yang kurang kemampuannya.

4) Bagi peserta didik yang tertinggal dalam proses pembelgaran dengan
pendekatan CTL ini akan terus tertinggal dan sulit untuk mengear
ketertinggalan, karena dalam model pembelgaran ini kesuksesan peserta

didik tergantung dari keaktifan dan usaha sendiri jadi peserta didik yang
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dengan baik mengikuti setiap pembelgaran dengan model ini tidak akan
menunggu teman yang tertinggal dan mengalami kesulitan.

5) Tidak setigp peserta didik dapat dengan mudah menyesuaikan diri dan
mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan penggunaan model
pendekatan CTL ini.

6) Kemampuan setiap peserta didik berbeda-beda, dan peserta didik yang
memiliki  kemampuan intelektual tinggi namun  sulit  untuk
mengapresiasikannya dalam bentuk lesan akan mengalami kesulitan sebab
pendekatan CTL ini lebih mengembangkan ketrampilan dan kemampuan
soft skill daripada kemampuan intel ektualnya.

7) Pengetahuan yang didapat oleh setiap peserta didik akan berbeda-beda dan
tidak merata

8) Peran guru tidak nampak terlalu penting lagi karena dalam pendekatan CTL
ini peran guru hanya sebagai pengarah dan pembimbing, karena lebih
menuntut peserta didik untuk aktif dan berusaha sendiri mencari informasi,
mengamati fakta dan menemukan pengetahuan-pengetahuan baru di

lapangan

C. Komponen dan Langkah-L angkah Pendekatan CTL
1. komponen-komponen model pendekatan CTL ini antaralain:
a  Kontruktivisme
Kontruktivisme adalah proses membangun dan menyusun pengetahuan baru

dalam struktur kognitif peserta didik berdasarkan pengalaman.
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Pendekatan ini harus dikemas menjadi proses “mengkontruksi” bukan
menerima pengetahuan.
b. Inquiry
Inquiry adalah proses pembelgaran yang didasrkan pada proses pencarian
penemuan melalui proses berfikir secara sistematis. Merupakan proses pemindahan
dari pengamatan menjadi pemahaman sehingga peserta didik belgar mengunakan
ketrampilan berfikir kritis.
Langkah-langkah dalam proses inquiry antaralain :
1) Merumuskan masalah
2) Mengajukan hipotesis
3) Mengumpilkan data
4) Menuji hipotesis
5) Membuat kesimpulan
c. Bertanya
Bertanya dalah bagian inti belgjar dan menemukan pengetahuan .
d. Masyarakat belgar
Menurut Vygotsky dalam masyarakat belgar  ini pengetahuan dan
pengalaman anak banyak dibentuk oleh komunikasi dengan orang lain.
e. Pemodelan
Pemodelan adalah proses pembelgjaran dengan memperagakan sebagai sustu

contoh yang dapat ditiru oleh peserta didik.
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f. Refleks

Refleks adalah proses pengengalaman yang telah dipelgari dengan cara
mengerutkan dan mengevalusi kembali kejadian atau peristiwa pembelgaran telah
dilaluinya untuk mendapatkan pemahaman yang dicapai baik yang bersifat positif
maupun bernilai negative.

g. Penilaian nyata

Penilaian nyata adalah proses yang dilukan oleh guru untuk mengumpulkan
informasi tentang perkembangan belgjar yang dilakukan oleh peserta didik.

2. Langkah-langkah pendekatan CTL

Pendekatan CTL dapat diterapkan dalam kurikulum apa sgja, bidang studi apa
sgja, dan kelas yang bagaimanapun keadaannya. Pendekatan CTL dalam kelas cukup
mudah. Secara garis besar, langkah-langkah yang harus ditempuh dalam CTL adalah
sebagal berikut:

a) Kembangkan pemikiran bahwa peserta didik akan belgjar lebih bermakna dengan
cara bekerja sendiri, dan mengkonstruks sendiri pengetahuan dan keterampilan
barunya.

b) Laksanakan sgauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semuatopik.

c) Kembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya.

d) Ciptakan masyarakat belgjar.

e) Hadirkan model sebagai contoh pembelgjaran.

f) Lakukan refleks di akhir pertemuan.
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g) Lakukan penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) dengan berbagai

cara.l®

D. Ciri kelasyang menggunakan pendekatan konstektual
a) Pengalaman nyata

b) Kerjasama, saling menunjang

c) Gembira, belgar dengan bergairah

d) Pembelgaran terintegras

€) Menggunakan berbagai sumber

f) Pesertadidik aktif dan kritis

g) Menyenangkan ,tidak membosankan

h) Sharing dengan teman

1) Guru kreatif

E. Pendlitian Relevan Sebelumnya

Menerapkan pembel g aran kontekstual, pembelgaran menjadi berpusat
kepada peserta didik. Sebagian besar waktu pembelgjaran digunakan oleh peserta
didik untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui berbagai kegiatan, antara
lain: praktikum, diskusi, presentasi, mengerjakan LK S atau tugas-tugas lain,

membaca untuk menemukan konsep atau kalimat-kalimat kunci. Peran guru dalam

'8 Direktorat Tenaga K epandidikan., Materi Pelatihan Penguatan Penguatan Pengawas
Sekolah, Pembelgjaran Kontestual, (Direktorat Jendral,2010), h. 4
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bentuk pembimbingan tetap dibutuhkan selama kegiatan-kegiatan tersebut, tetapi
|ebih bersifat fasilitator bukan decision maker.™

Contextual Teaching and Learning menawarkan strategi pembelgjaran
sedemikian rupa sehingga pembel ajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik.
Selaian itu, strategi ini akan efektif dalam membantu peserta didik yang termasuk
dalam kelompok di bawah rata-rata. Anak-anak dari kelompok ini bukan hanya
terdiri dari mereka yang benar-benar tergolong lambat belgjar, tetapi juga anak-anak
yang karena lingkungannya menjadi anak yang kurang kreatif. Dengan kata lain guru
harus memiliki berbagai keterampilan strategi mengajar yang akan dituangkan dalam

kegiatan mengajar sehari-hari.?°

Konten dalam media pembel g aran fisika dikuatkan dengan pendekatan CTL
dimana komponen-komponen pendekatan CTL terdapat dalam media tersebut.
Komponen pendekatan CTL berupa konstruktivisme, inquiry, bertanya, masyarakat
belgjar, pemodelan, refleks, dan penilaian yang sebenarnya termuat dalam media
pembel gjaran fisika tersebut..”* Sehingga lebih memudahkan peserta didik dalam
memahami materi atau konsep yang diberikan oleh guru kepada peserta didik.
Peserta didik bukan hanya menerima materi atau konsep namun juga diharuskan
untuk berfikir dan mengaitkan materi atau konsep fisika kedalam kehidupan sehari-

hari.

Wasis “CTL Dalam Pembelajaran Sains-Fisika SMP”. Cakrawala Pendidikan, Th. XXV,
No. 1, Februari 2006, h. 14

“Kasihani E.S “CTL (Pengajaran Dan Pembelajaran Kontekstual)”, Prosiding Seminar
Akademik, Vol. 2, Th. 2002, h. 5

“IRizki Bayu Aji., Norma Sidik R., dan Siti Fatimah., “Pengembangan Media Pembelajaran
Fisika Berbasis Adobe Flash CS6 Dengan Pendekatan Contextusl Teaching and Learning”, Vol. XI,
No. 1, April 2015, h. 81
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F. Pengertian Hasil Belgjar

Hasil belgar merupakan suatu hasil yang telah dicapai pelgjar dalam kegiatan
belgjarnya (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya), sebagaimana
dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dimana belgjar adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelgaran, lazimnya
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.

Istilah hasil belgjar mempunya hubungan yang erat kaitannya dengan
prestasi belgjar. Ada yang berpendapat bahwa pengertian hasil belgar dianggap sama
dengan pengertian prestasi belgjar. Akan tetapi sebaiknya terlebih dahulu kita simak
pendapat yang mengatakan bahwa hasil belgjar berbeda secara prinsip dengan
prestasi belgar. Hasil belgar menunjukkan kualitas jangka waktu yang lebih
panjang, misalnya satu semester. Sedangkan prestasi belgjar menunjukkan kualitas
yang lebih pendek, misalnya satu pokok bahasan, satu kali ulangan harian dan
sebagainya.

Dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar merupakan hasil yang diperoleh oleh
seorang pelgjar dalam mempelgjari suatu materi pelgjaran yang dinyatakan dalam

bentuk nilai atau skor dari hasil tes mengena sgfumlah pelgaran tertentu.

G. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasll Belajar

Sgak awa dikembangkannya ilmu pengetahuan tentang perilaku manusia,
banyak dibahas mengenai bagaimana mencapai hasil belgar yang efektif. Para pakar
dibidang pendidikan dan psikologi mencoba mengidentifikas faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap hasil belgjar, para pelaksana maupun pelaku kegiatan belgar
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dapat memberi intervensi positif untuk meningkatkan hasil belgar yang akan
diperoleh.

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belgjar disebabkan oleh faktor-faktor
yang mempengaruhi pencapaian hasil belgjar. Secara implisit, ada dua faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a Faktor Interna

Faktor-faktor internal, yaitu faktor dari dalam diri yang mempengaruhi hasil

belgjar, antaralain adalah sebagai berikut:
1) Kesehatan

K esehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap
kemampuan belgjar. Apabilajasmani dan rohaninyatidak baik, dapat mengakibatkan
tidak semangat dalam mengikuti pelgjaran.

2) Intelegens dan bakat

Intelegensi yang baik (1Q-nyatinggi) umumnyalebih mudah belgjar dan
hasilnya cenderung baik. Bakat juga besar pengaruhnya dalam menentukan
keberhasilan belagjar.

3) Minat dan motivasi

Minat dan motivasi adalah aspek psikis yang juga besar pengaruhnya
terhadap pencapaian prestasi belgjar. Minat dapat timbul karena dayatarik dari luar
dan dalam sanubari seseorang. Sedangkan motivasi adalah daya penggerak atau
pendorong untuk melakukan suatu pekerjaan, yang berasal dari dalam diri atau juga

dari luar.
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4) Carabelgar
Carabelgar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belgjarnya.
Belgar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologi, psikologis, dan ilmu

kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan.

H. Faktor Eksternal
Faktor-faktor eksternal, yaitu faktor dari luar yang ikut mempengaruhi hasil
belgjar, antaralain adalah sebagal berikut:
1) Keuarga
Faktor yang berasal dari orang tuaini utamanya adalah sebagai cara mendidik
orang tuaterhadap anaknya. Orang tua selalu memperhatikan anaknya selama belgjar
baik langsung maupun tidak langsung. Motivasi, perhatian, dan kepedulian orang tua
akan memberikan semangat belgjar bagi anak.
2) Sekolah
Kualitas guru, metode mengajar, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan
anak, keadaan fasilitas/ perlengkapan di sekolah, keadaan ruangan dan sebagainya
berpengaruh terhadap keberhasilan belgjar anak.
3) Masyarakat dan lingkungan sekitar
Apabiladisekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnyaterdiri dari orang-

orang yang berpendidikan, hal ini akan mendorong anak lebih giat belgjar.

2 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal 55-60
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I. Pengukuran Hasil Belajar
1. Pengukuran ranah kognitif

Ranah kognitif merupakan ranah yang lebih banyak melibatkan kegiatan
mental (otak). Penilaian pada ranah kognitif ini bertujuan untuk mengukur hasil
belgjar peserta didik dalam penguasaan konsep yang harus dikuasai peserta didik
secara tuntas, bukan hanya dalam bentuk hapalan. Pada ranah ini terdapat enam
jenjang berpikir mulai dari yang tingkat rendah sampai tingkat tinggi, yakni:

a. Pengetahuan atau ingatan (knowledge)

Tingkatan pengetahuan mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah
dipelgari dan disimpan dalam ingatan. Pengetahuan yang disimpan dalam ingatan
digali pada saat dibutuhkan melalui bentuk ingatan (recall) atau mengingatkan
kembali (recognitif).

b. Pemahaman (comprehension)

Tingkatan pemahaman mencakup kemampuan untuk membandingkan dan
menunjukkan persamaan dan perbedaan, mengidentifikasi karakteristik,
menganalisasi dan menyimpulkan.

c. Penerapan (application)

Tingkatan penerapan mencakup kemampuan untuk menggunakan atau

menerapkan imformasi yang telah dipelgari ke dalam situasi atau konteks yang lain.
d. Anaisis(analiysis)

Tingkatan analisis meliputi kemampuan untuk mengidentifikasi, memisahkan

atau membedakan komponen, konsep, pendapat, atau kesimpulan setiap komponen

untuk melihat ada tidaknya kontraksi.
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Sintesis (synthesis)

Tingkatan sintesis mencakup kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan
atau pola baru. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam membuat rencana seperti
penyusunan satuan pelgjaran atau proposal penelitian.

e. Evaluas (avaluation)

Evaluas mencakup kemampuan untuk membuat keputusan tentang nilai

suatu gagasan, metode, dengan mengguanakan kriteria tertentu.
2. Pengukuran ranah afektif

Pengukuran ranah afektif berkenaan dengan nilai sikap dan tingkah laku
diantaranya adalah: perhatiannya terhadap pelgjaran, disiplin, motivasi belgar,
menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belgjar dan hubungan sosial.

Sasaran penilaian kawasan afektif adalah perilaku anak didik, bukan
pengetahuannya. Pernyataan afektif tidak menuntut jawaban benar atau salah, tetapi
jawaban yang khusus tentang dirinya mengenai minat, dan sikap.

3. Pengukuran ranah psikomotorik

Pengukuran ranah psikomotorik merupakan pengukuran yang dilakukan
dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini
cocok digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta
didik untuk kerja. Cara penilaian ini dianggap lebih otentik daripada tes tertulis

karena apa yang dinilai lebih mencerminkan kemampuan peserta didik yang
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sebenarnya. Unjuk kerja yang dapat diamati diantaranya adalah: menggunakan
peralatan |aboratorium, dan mengoperasikan suatu alat.?®

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh
peserta didik setelah mengalami aktivitas belgjar yang berupa pengetahuan
(kognitif), tingkah laku atau sikap (afektif), dan ketrampilan (psikomotor).

4. Penelitian Relevan Sebelumnya

Hasil belgar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik melalui proses
belajar menggar yang dinyatakan dengan angka-angka atau nilai-nilai berdasarkan
tes hasil belgjar Fisika.®*

Hasil belgar fisika peserta didik dipengaruhi oleh gaya belgarnya. Gaya
belgjar visual dimiliki peserta didik yang belgarnya lebih mudah dengan mengamati,
menggambarkan dengan citra visual. Bagi peserta didik ini, yang memegang peranan
penting dalam belgjar adalah mata sehingga guru sebaiknya banyak menggunakan
alat peraga atau media. Gaya belgjar auditorial adalah gaya belgjar peserta didik yang
cenderung mengandalkan telinga untuk menangkap suara atau penjelasan dari guru.
Peserta didik ini akan cenderung berprestasi jika pembelgjaran guru dititik beratkan
pada diskusi atau ceramah. Gaya belgjar kinestetik berbeda dengan dua gaya belgar
lainnya. Gaya belgjar ini lebih banyak belgjar melalui melakukan sesuatu secara
langsung (bergerak, bekerja dan menyentuh). Peserta didik yang memiliki gaya

belgjar kinestetik mengharuskan individu yang bersangkutan melakukan suatu aksi

% Jamaluddin Idris, Teknik Evaluasi dalam Pendidikan dan Pembelajaran, (Bandung:
Citapustaka Media Perintis, 2011), hal. 102-104.

2 Sujarwo dan Delnitawati, “Pengaruh Metode Pembelajaran dan Gaya Belajar Terhadap
Hasil Belajar”, Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Muslim Nusantara (UMN) Al-
Wasliyah, No. 93, Juli 2014, hal. 4



27

secara langsung yang memberikan informasi tertentu agar ia bisa mengingat atau
memahami sesuatu, barulah ia akan memperoleh konsep yang bermakna.®®
Berdasarkan pengertian dan pembahasan diatas maka hasil belgjar Fisika
sangat berpengaruh pada metode atau pendekatan yang akan diterapkan guru.
Bahkan sebelum memasuki tahapan peneragpan seorang guru pun dituntut untuk
mengetahui karakteristik setiap peserta didik, sehingga dapat menentukan metode
atau pendekatan yang terbaik bagi materi atau konsep yang akan disampaikan kepada

pesertadidik.

J. Materi Suhu
1. Suhu

Konsep suhu (temperature) berakar dari ide kualitatif ‘panas’ dan “dingin’
yang berdasarkan indera sentuhan kita. Benda yang terasa panas umumnya memiliki
suhu yang lebih tinggi daripada benda serupa yang dingin. Hal ini tidak cukup jelas,
dan indera dapat dikelabui. Tetapi banyak sifat benda yang dapat diukur tergantung
pada suhu. Panjang batang logam, tekanan uap pada boiler, kemampuan suatu kawat
mengalirkan arus listrik, dan warna suatu benda panas yang berpendar-semua
tergantung pada suhu.?®

Alat untuk mengukur suhu disebut termometer. Pembuatan termometer
didasarkan pada beberapa sifat termometrik zat seperti pemuaian zat padat, pemuaian
zat cair, pemuaian gas, tekanan zat cair, tekanan udara, renggangan zat padat,

% parmono, Widha Sunarno dan Suparmi, “Pembelajaran Fisika Dengan Pendekatan CTL
Melalui Metode Eksperimen dan Demonstrasi Ditnjau dari Kreativitas dan Gaya Belgjar Peserta
didik”, Jurnal Inkuiri, Vol. 2, No. 1, 2013, hal. 36

% Hugh D. Young dan A. Freedman, University Physics Tenth Edition (terj. Ir. Endang
Juliastuti), (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 457
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hambatan zat terhadap arus listrik, dan intensitas cahaya (radiasi benda). Beberapa
jenis termometer yang bisa digunakan untuk pengukuran suhu di antaranya, yaitu
termometer raksa, termometer alkohol, termometer gas, termometer bimetal,
termometer hambatan, dan pirometer.

Untuk mengukur suhu sebuah benda, sentuhkan thermometer dengan benda
tersebut. Jika kita ingin mendapakan suhu secangkir kopi panas, masukkan
termometer ke dalam kopi; saat keduanya berinteraksi, termometer menjadi lebih
panas dan kopi sedikit lebih dingin. Setelah thermometer mencapai kondisi
kesetimbangan, di manainteraksi antaratermometer dan kopi tidak menyebabkan
perubahan |ebih jauh pada system. Kita menyebut keadaan ini sebagai
kesetimbangan termal (thermal equilibrium).?” Pembuatan skala pada termometer
memerlukan duatitik acuan. Titik acuan pertama disebut sebagai titik tetap bawah
pada umumnyadipilih titik beku air, yaitu suhu campuran antara es dan air pada
tekanan normal. Titik acuan kedua yang disebut sebagai titik tetap atas dipilih titik
didik, yaitu suhu ketika air mendidih pada tekanan normal.

Kalibrasi termometer adalah penetapan tanda-tanda untuk pembagian skala
pada suatu termometer. Adapun langkah-langkah kalibrasi termometer adalah
sebagal berikut:

a. Menentukan titik tetap bawah (Tp)

b. Menentukan titik tetap atas (T5)

c. Menentukan jumlah skala di antaratitik-titik tetap

% Hugh D. Young dan A. Freedman, University Physics Tenth hal 458
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d. Memperluas skaladi luar titik tetap.”®

Kita dapat melakukan konveksi skaladari satu termometer ke termometer
yang lain. Sebagai contoh, suhu suatu benda menunjukkan skala X ketika diukur
dengan termometer X yang memiliki T, = X}, dan T, = X, maka, ketika suhu benda
tersebut diukur dengan menggunakan termometer Y yang memiliki T, =Y, dan Ty =

Y s Skala'Y akan menunjukkan angka yang dapat dihitung dengan rumus:

X—X Y-V,
X,— X, Y,— Y,

Skala Celsius T berbeda dari suhu mutlak T (Kelvin) sebesar 273,15°C.
Karena ukuran dergjat pada dua skala tersebut sama, maka perbedaan suhu sebesar
5°C sama dengan perbedaan suhu sebesar 5 K. Kedua skala tersebut hanya berbeda
dalam penentuan titik nolnya. Jadi, suhu titik beku pada skala Kelvin 273,15 K sama
dengan 0,00°C dan titik didih air pada skala Kelvin 373,15 K sama dengan
100,00°C. Skala suhu yang umum digunakan sehari-hari di Amerika Serikat adalah
skala Fahrenheit. Skala ini menggunakan suhu 32°F untuk titik beku air dan suhu

212°F untuk titik didih air.?®

% Jewett dan Serway, Fisika untuk Sains dan Teknik, (Jakarta: Salemba Teknika, 2010), hal 7
% Jewett dan Serway, Fisika untuk Sains...” hal 9
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2. Pemuaian Termal pada Zat Padat dan Cair

Pembahasan kita mengenai termometer zat cair memanfaatkan salah satu
perubahan fisis zat yang paling dikenal, yaitu bahwa ketika suhu meningkat maka
volume pun meningkat. Fenomena ini, yang dikenal sebagai pemuaian termal,
memiliki peran penting dalam berbagai aplikasi teknik. Sebagai contoh, sambungan-
sambungan yang memanfaatkan pemuaian termal, digunakan pada bangunan-
bangunan, beton jalan, rel kereta api, dinding batu bata, dan jembatan untuk
mengimbangi perubahan dimensi yang terjadi ketika suhu berubah.

Pemuaian terma adalah konsekuensi dari perubahan jarak rata-rata
antaratom dalam sebuah benda. Untuk memahami hal ini, bayangkan atom-atom
saling terhubung oleh pegas yang kaku. Pada suhu normal, atom-atom bergetar dari
posisi kesetimbangannya dengan amplitudo kira-kira 10~" m dan frekuensi kira-kira
10" Hz. Jarak rata-rata antaratom adalah 10"*° m. Ketika suhu zat padat naik, atom-

atom pun bergetar dengan amplitudo.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Sebuah penelitian memerlukan suatu penelitian yang tepat agar data yang
dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan valid. Rancangan penelitian meliputi
metode penelitian dan teknik pengumpulan data, metode merupakan cara yang
digunakan untuk membahas dan meneliti masalah yang terjadi. Adapun metode
dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi experimental)
dengan desain penelitian Pre-Test Post-Test Control Group Design yang dilakukan
di MTsS Darussyari’ah Banda Aceh.

Metode eksperimen semu ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil
belgjar peserta didik pada materi suhu antara peserta didik yang mendapatkan
pembelgaran dengan menggunakan pendekatan CTL dengan peserta didik yang
mendapatkan pembelgjaran secara konvensional. Rancangan penelitian ini ada dua
kelompok objek yaitu kelas Eksperimen dan kelas Kontrol. Kelas Eksperimen
digiarkan dengan menggunakan pendekatan CTL, sedangkan untuk kelas Kontrol

digjarkan tanpa menggunakan pendekatan CTL. Rancangan penelitian dapat dilihat

pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian
Subjek Pre-test Perlakuan Post-test
Kelas Eksperimen )] X1 O3
Kelas Kontrol O, X2 Oy

Keterangan: O, danO, = Pretest kelas eksperimen dan kontrol
O3 danO, = Posttest kelas eksperimen dan kontrol
X1 = Pembel gjaran dengan pendekatan CTL
X2 = Pembel gjaran dengan metode konvensional

32
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B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populas

Memecahkan suatu permasalahan dalam penelitian, maka mutlak diperlukan
adanya suatu data dan informasi dari objek yang diteliti. Dan objek penelitian itu
adalah populasi, dari populasi ini peneliti akan mendapatkan sebuah data dan
informasi. Menurut Sugiyono “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”.* Berdasarkan definisi di
atas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelas V1I

MTsS Darussyari’ah Banda Aceh.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut”.®* Sampel diperlukan untuk mempermudah peneliti mengetahui
informasi keseluruhan dari populasi. Sampel dalam pendlitian ini dipilih dengan
teknik porpusive sampling, yaitu dengan cara pertimbangan tertentu dan berdasarkan
informasi dari guru bidang studi di MTsS Darussyari’ah. Sampel dalam penelitian ini
adalah kelas VII-A sebagal kelas eksperimen dan kelas VIIB sebagai kelas kontrol,

kedua kelas ini merupakan kelas yang homogen (memiliki kemampuan yang sama).

%5ugiyono, MetodePenelitianPendidikan, (Bandung: Cv. Alfabet, 2012) , h. 117.
#sugiyono, Ibid.



33

C. Instrumen Penélitian

Instrumen adalah suatu alat yang memenuhi persyaratan akademis, sehingga
dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur objek ukur atau mengumpulkan
data mengenal suatu variabel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar evaluasi, yaitu untuk mengukur hasil belgar siswa. Lembar evaluasi yang
berupa soal tes awal dan tes akhir berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 10 soal
terdiri dari empat alternatif jawaban, yaitu a, b, ¢, dan d. Soal tes disusun berdasarkan

ranah kognitif Taksonomi Bloom.

D. Teknik Pengumpulan Data

Tes diberikan kepada peserta didik pada awal dan akhir pertemuan. Tes awal
untuk mengetahui kemampuan awa peserta didik dan tes akhir yang diberikan
setelah tercapainya kompetensi dasar. Tes akhir dilakukan untuk mengetahui
peningkatan hasil belgar peserta didik setelah pembelgjaran dengan menerapkan
pendekatan CTL. Soa tes awal diberikan untuk sebelum digarkan dengan
menggunakan model pembelgjaran CTL, dan soa tes kahir diberikan pada akhir

pembelgjaran guna untuk mengetahui peningkatan hasil belgar siswa.

E. Teknik Analisis Data

Tahap menganalisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap inilah penditi dapat merumuskan hasil-hasil
penelitiannya. Setelah data diperoleh, selanjutnya data ditabulasikan kedalam daftar

frekuensi, kemudian diolah dengan menggunakan langkah-langkah sebagai beikut:
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1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan statistik Chi-Kuadrat, dengan rumus sebagai

berikut:*

(0 -k "

&y

1 =Xz
Keterangan:
& Statistik Chi-Kuadrat
Oi  : Frekuens Pengamatan
Ei : Frekuens yang diharapkan
k : Banyak Data
2) Uji Homogenitas Varians
Uji Homogenitas Varians digunakan untuk mengetahui apakah sampel ini
berasal dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari pendlitian ini

berlaku bagi populasi. Rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu:

. __ Varians teroesar

varans terkecil

F=%
=
Keterangan:

§7  :variansdari nila kelasinterval
5% :vaiansdari kelas kelompok
Daam menentukan uji homogenitas, maka perlu mengikuti langkah-langkah

sebagai berikut:

¥gudjana, Metode Satistik, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 273
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a Menentukan skor terbesar dan skor terkecil

b. Menentukan rentang (R) dengan cara mengurangi skor terbesar dan skor

terkecil

c. Menentukan banyaknya kelas (BK) yaitu menggunakan

d BK=1+33logn

e. Menentukan panjang kelas ¥ = ﬁ

rfixl
YFi

£l

Menetukan rata-rata (mean) X, menggunakan rumus. x =

g. Menentukan simpangan baku (S), menggunakan rumus:

nifirl® —{FFixi]?

E
S nin-1]

Untuk menguji hipotesis yang telah di rumuskan tentang perbedaan hasil belgjar
siswa dengan penggunaan pendekatan CTL dan siswa yang digarkan tanpa

penggunaan Pendekatan CTL dapat digunakan rumus sebagai berikut:

r=

& .

K eterangan:

x; : Rataratasampel kelas Eksperimen
I, :Rataratasampel kelas Kontrol

ny : Jumlah siswakelas eksperimen

1, :Jumlah siswakelas kontrol

S : Simpangan baku gabungan

t : Nila yang dihitung
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Sebelum pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu terdapat beberapa
syarat yang perlu dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:
Ho, : Hasil belgar siswa dengan model pembelgaran pendekatan CTL sama

dengan hasil belajar siswa tanpa menggunakan pendekatan CTL.(u1=2)

Ha : Hasll belgar siswa dengan pendekatan CTLIebih baik daripada hasil belgar

siswa tanpa menggunakan pendekatan CTL.(u1>H2)

Berdasarkan hipotesis di atas digunakan uji pihak kanan.®* Pengujian
dilakukan padataraf signifikan « = 0,05 dengan dergjat kebebasan (dk) = (ny + ny-
2), dimana kriteria pengujian menurut sudjana adalah tolak H,, jika thiung > trabe, dan

terimaH, dalam hal lainnya.

#sugiyono, Metode Penelitian..., h. 231.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada peserta didik kels VII di MTsS
Darussyari’ah Banda Aceh, yaitu kelas VII; yang berjumlah 15 orang yang ikut
sebagai kelas eksperimen yang digjarkan dengan menggunakan pendekatan CTL dan
kelas VI, berjumlah 15 orang yang ikut sebagai kelas kontrol yang digjarkan dengan
konvensional. Tujuan deskripsi hasil pendlitian ini yaitu untuk melihat adanya
tingkat perbaikan hasil belgar pesertadidik pada konsep suhu.

Data yang dikumpul dalam penelitian ini adalah tes awal (tes yang diberikan
sebelum mengajar), pemberian tes awal bertujuan untuk melihat tingkat hasil belgjar
peserta didik sebelum proses pembelgarn dan untuk melihat homogenitas kedua
kelas tersebut. Pada akhir pembelgjaran diberikan tes akhir yang bertujuan untuk
melihat tingkat perbaikan hasil belgar peserta didik dari kedua kelas. Pengukuran

dilkakukan dengan tes soal dianogtis sebanyak 10 soal pilihan ganda.

A. Hasil Penelitian

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-test.
Pemberian pre-test bertujuan untuk melihat kemampuan awal peserta didik sebelum
diterapkan model pembelgjaran Contekstual Teaching and Learning (CTL). Dikelas
eksperimen dan untuk melihat homogenitas kedua kelas tersebut. Selanjutnya pada
akhir penelitian penulis memberikan pos-test. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk

melihat hasil belgjar peserta didik setelah konsep suhu digjarkan dengan model CTL

38
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pada kelas eksperimen. Adapun skor pre-tes dan pos-test yang diperoleh peserta

didik kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut :

No Kode Peserta Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
' Didik PreTest Pos Test PreTest Pos Test
1. S 45 70 45 50
2. S 40 65 70 65
3. S; 25 55 50 60
4. Sy 55 80 40 45
5. S 70 90 75 65
6. S 50 75 65 70
7. S; 45 65 40 40
8. Ss 30 65 65 55
0. So 65 85 55 45
10. Sio 35 60 70 75
11. Su 45 80 55 40
12. S 50 70 30 35
13. Si3 60 55 35 45
14. Si4 65 85 45 45
15. Si5 45 70 55 60

Sumber : Hasil Tes Kelas Eksperimen dan Kontrol
a. Pengolahan data Pre-Test
1. Kelas eksperimen
- Menentukan rentang
Rentang = data terbesar — data terkecil
=70-25

= 45

- Menentukan banyak kelas interval
Banyaknya kelas =1+33logn
=1+33log 15
=1+33(1198)

=1+390 =490 (diambil k = 5)



- Menentukan panjang kelas interval

Panjang Kelas i)

danyak keias

== =9 (diambil P=9)

Tabel 4.2 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

39

Nilai Tes fi a; xZ fitx fitxl
25-33 2 29 841 58 1682
34-42 2 38 1444 76 2838
43-51 6 47 2209 282 13254
52-60 2 56 3136 112 6272
61-79 3 70 4900 2100 14700

3 15 738 38796

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut :

I —&dj- %1
t l;:;['

_ 738

i

i, =492

2 _ nEf el ~(Thx)

nin—1])

_ 1s[3@796]—{738]%
- 15(15-1]

_ oHlY9sU—o33Ea3
21U

_ HiiEe
T oziu

& =177,6

S =13,33
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Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nila rata-rata (iy) = 49,2. Standar
deviasi 5] = 177,6 dan simpangan baku 5, = 13,33
2. KelasKontrol
Pengolahan data untuk Pre Tes kelas kontrol dilakukan langkah-langkah yang
sama dengan kelas eksperimen.
- Menentukan rentang
Rentang = data terbesar — data terkecil
=75-30 =45
- Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas =1+33logn
=1+33log 15
=1+33(1,18)
=1+3,90
=4,90 (diambil k =5)

- Menentukan panjang kelas interval

renLanRg
~ panyak ksigs

Panjang Kelas
== =9 (diambil P =9)

Tabel 4.2 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol

Nilai Tes f; %; 73 fitx fit+xf
30-38 2 34 1156 68 2312
39-47 4 43 1849 172 7396
48-56 4 52 2704 208 10816
57-65 2 61 3721 122 7442
66-74 3 70 4900 210 1470

S 15 780 42666

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut :

.'I.L = lfl — X
Effi
_ 78
T 1y
52 _ ;':E_fl.t: -I'Ef.__:r:_nz'
- n{n—1]
_ 1af4266&]-(780]¢
- 15{15-1}
_ EBEYYH—BUESUU
- 21U
_ E1zww
21U
53 =150,4
S =12,26

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai rata-rata (¥-) = 52 Standar
deviasi 57 = 150,4 dan simpangan baku 5, = 12,26

Untuk mengetahui kedua kel as tersebut mempunyai varians yang sama, maka
terlebih dahulu harus mempunyai syarat normalitas dan homogenitas varians.

3. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing
kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai pre Tes peserta didik kelas
eksperimen diperoleh ;= 49,2 dan 5; = 13,33. Selanjutnya perlu ditentukan batas-
batas interval untuk menghitung lus d bawah kurva normal untuk tiap-tiap kelas

interval.
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Table 4.4 Daftar Uji Normalitas pre tes kelas Eksperimen

Batas Batas Erekuens Frekuensi
NiaTes 0 oo Lus U diharepken CoOOTEN
o Daerah (E) ‘
4,25 -1,85 0,4678
25-33 0,0868 1/3020 2
33,5 -1.18 0.3810
34-42 0,1895 2,8425 2
42,5 -0,50 0,1915
42-51 0,2590 3,8850 6
51,5 0,17 0,0675
52-60 0,2348 3,5220 2
60,5 0,85 0,3023
61-79 0,1861 2,7915 3
79,5 0,27 0,4884
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Keterangan :
- Menentuka ( x,) adalah:
Nilal testerkecil pertama : - 0,5 (kelas bawah)
Nilal testerbesar pertama : + 0,5(kelas atas)

- Menghitung Z-score::

Z-score =22, dengan %, = 49,2 dan 5, = 13,33

- Menghitung batas luas daerah :
Lihat daftar F lampiran luas di bawah lengkung normal standar dari O ke Z
misalnya Z-score = -2,41, makalihat pada diagram pada kolom Z pada nilai
2,4 (di atas kebawah) dan kolom ke-1 (kesamping kanan).

- Luasdaerah = selisih antara batas |uas daerah yang satu dengan batas luas
daerah sebelumnya.

- Menghitung frekuens harapan ( E, )adalah luas daerah dikali total sampel.

- Frekuens pengamatan { &, ) merupakan banyak sampel
Berdasarkan demikian untk mencari X* sebagai berikut:

T

2_ ) @—E)
s n{n—1)

K=y
_ (- sugel* | (I-gesze]t | (-sEesU]* | (- dszult | (3—2ivla)
1,300 428225 4,585 4.5 2410
=0,37 + 0,25+ 0,66 + 0,02

=245



Berdasarkan taraf signifikan a = 0,05 dengan derajat kebebasan dk =n-1=
15 -1 = 14, makadari table distribusi chi-kuadrat x* (,g5) 14y = 23,7. Oleh karena x*
hitung < X tabes Yaitu 2,45 < 23,7 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre tes
kel as eksperimen berdistribusi normal.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, maka data peserta didik kelas control

diperoleh i, = 44,08 dan 5, = 16,54 selanjutnya perlu ditentukan batas-batas kelas

interval untuk menghitung luas dibawah kurva normal untuk setiap kelasinterval.

Table 4.5 Daftar Uji Normalitas pre tes kelas Kontrol

Batas Batas Erekuens Frekuens

Nilai Tes Klf'ajs sére Luas D:‘érazh diharapkan Pen?ﬂgatan
Deerah (£ |
29,5 -1,84 0,4671

30-38 0,1028 1,542 2
38,5 -1,10 0,3643

39-47 0,2200 3,300 4
475 -0,37 0,1443

48-56 0,2886 4,329 4
56,5 0,37 0,1443

57-65 0,2200 3,300 2
65,5 1,10 0,3643

66-74 0,1023 1,542 3
74,5 1,84 0,4671

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan demikian untk mencari X* sebagai berikut:

"

7 _ I:Ui B Et]g
xr = T

i—1

— 2= Lhed J# 4+ = 4,500 ]2 4 Eaau Y412 4+ 2 d,300 ]2 4+ B 154 ]9
1,08 d. & iFS d. S 1. 0%
=0,14+ 0,15+ 0,03 + 0,51 + 0,38

=220



Berdasarkan taraf signifikan a = 0,05 dengan derajat kebebasan dk =n-1=
15 -1 = 14, makadari table distribusi chi-kuadrat x* (,g5) 14y = 23,7. Oleh karena x*
hitung < X tabes Yaitu 2,45 < 23,7 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre tes
kel as eksperimen berdistribusi normal.

4. Uji Homogenitas Varian

Fungs uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini
berasal dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini
berlaku bagi populasi. Berdasarkan hasil nilai Pre Tes kelompok eksperimen dan
kelompok control, maka diperoleh i; = 49,2 dan 5;° = 177,6 untuk kelas eksperimen,
sedangkan untuk control I, = 52 dan 53 = 150,4
Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan o = 0,05 yaitu :
H, : wy= @ (tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
control)

H_ . uy # u, (terdapat perbedaan varians antara kel as eksperimen dan kelas control)

Pengujian ini adalah uji dua pihak dengan kriteria pengujiannya adalah:
“Tolak H, jika Fa.q) (531 < F<F ¢ (14 1, 7251y, dalam hal-hal lain H, diterima
berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians dapat

digunakan rumus sebagai berikut:

_ varmane terbesar

varane Terkecil

N N -
12U %

=118
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Berdasarkan daftar distribusi F diperoleh:
Fo (n-1 mn,-1) =F (0,05) (151, 15-1)

=F(0,05) (14,14) = 3,70
Ternyata Friwng < F tabe @tau 1,8 < 3,70 maka dapat disimpulkan bahwa kedua

varians homogeny untuk datanilai pre Tes.
5. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Penguji hipotesis dilakukan dengan menggunakan statistic yaitu uji- t.
Adapun rumus hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

H, : py =, (nila rata-rata pre test kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata
pre-test kelas control)

H, : 1 # B2 (nila rata-rata pre-test kelas eksperimen tidak sama dengan nilai rata-
rata pre-test kelas control)*

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, menurut Sudjana bahwa kriteria

pengujiannya adalah terima H,, jika—t, = <t<t _: , dimanadidapat dari distribusi t

i

dengan dk = (N, + n,— 2) dan peluang {1 —%a}, untuk hargat yang lain #, ditolak.

Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua kelas, terlebih dahulu data-data tersebut

ditentukan varian gabungan sehingga diperol eh:

@ = m=1ST + ny— 07

fay T g — &

_ M5—1 72y e+{15-1) 150.4
1o +1o— &

_ 1% [1rv,e]+14 1su.e ]

Fa-]

-
28

=164,0

# Sudjana, Metode Statistika, (bandung : tarsito, 2002), hal .243.
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S=1281
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 12,81 maka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut:

R e A
18] |t —
25 i
—&d
1,81 0,13

t= ~i,6
[12,81) (0,05
—2.ud
R =]

t=

=0,40

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan diatas, maka dapat
thiung = 0,40. Kemudian dicarai tipe dengan dk = (15 + 15 — 2 ) = 38 pada taraf
signifikan a = 0,025 melaui uji dua pihak. Dengan demikian, distribusi t didapat

t(0975) (38) = 2,03 sehingga diketahui jika—t, _: <t<t _s: yaitu-2,03<-0,40<2,03

maka sesuai dengan kriteria pengujian H, di terima. Dengan demikian, dapat
dissmpulkan bahwa nilai rata-rata pre tes peserta didik kelas eksperimen dan kelas
control adalah sama.
b. Pengolah Data Post Test
1. Kelas Eksperimen
- Menentukan rentang

Rentang = data terbesar — data terkecil
=90-55 =35



- Menentukan banyak kelas interval

Banyak kelas =1+ 3,3logn

=1+3,3log 15
=1+3,3(1,18)
=1+3,90

= 4,90 ( diambil K = 5)

- Menentukan panjang kelas interval

rEDIEnE

- banysk kelas

3
b

= 7 (diambil P=7)

Tabel 4.6 Daftar Distribusi

Post Test Kelas Eksperimen
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Frekuens Nilai

Nilai Tes f; % T fitx; fit+xf
55-61 3 58 3364 174 10092
62-68 3 65 4225 168 12675
69-75 4 72 5184 288 20736
76-82 2 79 6241 158 12482
83-89 3 86 7396 258 22188

S 15 1073 78173

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata dan standar devias sebagai

berikut:
- = lf-. &g
re =
t l;:;['
ek

1o

i, =7153



52 _ .'::fl_x: —(Efix; _|1
- n{n—1)

_ 1s(78174]-(1973]2
- 12(15-1]

_ IIFEAYE—115137Y
- 1h [14]

2126
21U

= 101,27

S =12,26
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Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai rata-rata (3 ) = 71,53 standar

devias ( S;) = 101,27 dan simpangan baku ( S;) = 10,06.

2. KdasKontrol

Pengolahan untuk post Test kelas control dilakukan langkah-langkah yang

sama dengan kelas eksperimen.
- Menentukan rentang
Rentang = data terbesar — data terkecil
=75-35=40
- Menentukan banyak kelas interval
Banyak kelas =1+ 3,3logn
=1+33log 15

=1+33(1,18)
=1+390
= 4,86 (diambil K =5)



- Menentukan panjang kelas interval
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reniang
"~ banyak kalas
= ﬂ
=8 (diambil P=8)
Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kontrol
Nilai Tes £ % x; Fi+=2; fi+xf
34-42 3 38,5 1482.25 115,5 4446,75
43 -50 6 46,5 2162,25 279,0 12975,50
51 -58 1 54,5 2970,25 54,5 2970,25
59 - 66 3 62,5 3906,25 187,5 11718,75
67-74 2 70,5 4970,25 141,0 9940,50
> 15 7775 42049,75
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai

berikut:

Hi: &

-.I"" : .
- Lfi

_ 15(42049,75)—(777,5]%
- 15i(15—1]
_ LE30746,3) 16045064 |
- 15 (14)

_ dbizu
AT
=125

$=11,18

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata (,) = 51,83, standar

devias (S;) = 125 dan simpang baku ( S;) = 11,18
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3. Uji normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
masing-masing kelas berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan perhitungan

sebelumnya maka data peserta didik kelas eksperimen diperoleh i, =79,73dan S, =

10,18
Tabel 4.8 Uji Normalitas Post Test Kelas Eksperimen
Batas Batas Erekuens Frekuensi
Nilai Tes Kf""f sore Lus U diharapkan oo
: Daerah (E,) :
54,5 -2,33 0,4901
55-61 0,460 1,380 2
62,5 -1,59 0,4441
62-68 0,1418 4,254 3
70,5 -0,85 0,3023
69-75 0,2585 7,755 4
78,5 -0,11 0,0438
76-82 0,2795 8,385 2
86,5 0,63 0,2357
83-89 0,1774 5,322 3
94,5 1,36 0,4131
Sumber: hasil Pengolahan Data
Keterangan :
- Menentuka (=, ) adalah:
Nilal testerkecil pertama : - 0,5 (kelas bawah)

Nilal testerbesar pertama : + 0,5(kelas atas)
- Menghitung Z-score:

Z-score = 2221 dengan 1; = 49,2 dan 5, = 13,33
&y

- Menghitung batas luas daerah :
Lihat daftar F lampiran luas di bawah lengkung normal standar dari O ke Z
misalnya Z-score = -2,33, makalihat pada diagram pada kolom Z pada nilai
2,3 (di atas kebawah) dan kolom ke-3 (kesamping kanan).

- Luasdaerah = selisih antara batas |uas daerah yang satu dengan batas luas
daerah sebelumnya.

- Menghitung frekuensi harapan ( E, )adalah luas daerah dikali total sampel.

- Frekuens pengamatan ( @, ) merupakan banyak sampel
Berdasarkan demikian untk mencari x* sebagai berikut:



2. Ne-
L =
— 13- 1ewE]? + B 4,550 ]2 + (4—354845]° 4+ 2 4,158 4 4+ B 1515 4
1.b5G ' F30 dzbo d. 1ok 101
=1,00+ 0,22+ 0,08 + 0,42 + 0,45
=3,17
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Berdasarkan taraf signifikan a = 0,05 dengan derajat kebebasan dk =n-1=

15 -1 = 14, maka dari table distribusi chi-kuadrat x* (o¢s) 14y = 23,7. Oleh karena x*

hitng < X~ tabel Yaitu 13,17 < 23,7 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post

test kelas eksperimen berdistribusi normal.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, maka data peserta didik kelas control

diperoleh #; = 51,83 dan 5.=11,18. Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas kelas

interval untuk menghitung luas dibawah kurva normal untuk setiap kelas interval.

Batas-batas kelas interval tersebut setelah dihitung dapat ditabelkan dalam tabel uji

normalitas Post Test kelas control.

Tabel 4.8 Uji Normalitas Post Test Kelas Kontrol

Batas Batas Erekuens Frekuens
Nilai Tes Kfe;s oo  Lus U= diharapkn Pen?;gatan
: Daerah (E;) :
34,5 -1,55 0,4394
35-42 0,1660 2,490 3
43,5 -0,75 0,2734
43-50 0,2256 3,384 6
50,5 -0,12 0,0478
51-58 0,2736 4,104 1
58,5 0,60 0,2258
59-66 0,1791 2,607 3
66,5 1,31 0,4049
67-74 0,0739 1,109 2
74,5 2,03 0,4788

Sumber: hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan demikian untk mencari x* sebagai berikut:

_ (B 2auE | (6-dama) | (1-83040 | (3-ueEs ) (2- LW

2450 4,562 3303
=1,10+2,02 + 2,35+ 0,04 + 0,72

=5,23

2,68 1,109

Berdasarkan taraf signifikan a = 0,05 dengan derajat kebebasan dk =n—-1=

15 -1 = 14, maka dari table distribusi chi-kuadrat x* (os) 14y = 23,7. Oleh karena x*

hitung < X * tabel Yaitu 5,23 < 23,7 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post test

kelas kontrol berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada Tabel 4.10:
Tabel 4.10 Hasil Pengolahan Data Penelitian
NG Hasil Penelitian Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
1 Mean data tes akhir () 71,53 51,83
2 Varian tes akhir (s%) 101,27 125
3 Standar deviasi tes akhir () 10,06 11,18
4 Uji normalitas data () 3,13 5,23
c. Pengujian Hipotesis

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji -t dengan

menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumus hipotesis yang akan di uji adalah

sebagai berikut:

H,:py =p, hasl belgar peserta didik pada konsep suhu yang di gjarkan
dengan pendekatan contextual and Learning (CTL) lebih
kecil atau sama dengan hasil belgar peserta didik yang
digjarkan model konvensional
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H, . u #u, hasl belgar peserta didik pada konsep suhu yang di ajarkan
dengan pendekatan contextual and Learning (CTL) lebih baik
dari hasil belgar peserta didik yang di garkan model
konveksional.

Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau

membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut. Dari hasil perhitungan
sebelumnya diperoleh nilai mean dan Standar Devias pada masing-masing yaitu:

i,  =7153 si =101,27 s; = 10,06

i, =51,83 53 =125,00 5, =11,18
Berdasarkan demikian diperoleh:

I-'.-:._—i_ll_rg + |r."|.._ —i_ll_rg

e + Tg —&

L3 &

5=

_ 35—1)awn sy +(15—1 J1xs

15 +15—2

_ (1) rm.zs+{14]12s
2

I 3 RN - o -
&

A
T zm

=113,17
S =10,64

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh S = 10,64 maka dapat dihitung

nilai t diperoleh:
t= 2%
e
w s T
t= 1 l;i'dr - :l-l i

.'__Q.L

418 15
19,7

~ 1064 V0,133



_ 14,7
i 10,64) (0,38)

15,7
4,38

t=

t=514
Berdasarkan langkah langkah yang telah diselesaikan di atas, maka dapat di
hitung thitung = 5,14, untuk membandingkan dengan tabel tpe Maka perlu dicari
dahulu dergjat kebebasan dengan menggunakan rumus:
DK = (ryy + 75-2)
=(15+15-2)
=28
Dengan demikian pada taraf signifikan o = 0,05 dan derajat kebebasan 56
dari tabel distribusi t diperoleh t o528y = 1,70 karena thiwng > trave Yaitu 5,14 > 1,70.
Ini berarti bahwa penerapan model pembelgjaran Contextual Teaching Learning (
CTL ) pada konsep suhu sangat berpengaruh terhadap hasil belgjar peserta didik
kelas VII MTsS Darussyari’ah banda Aceh. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pendekatan CTL pada pembelgaran suhu dapat meningkat hasil belgjar peserta didik
kelas VII MTsS darussyari’ah tahun gjaran 2017/2018.
Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan pendekatan
CTL berpengaruh terhadap hasil belgjar peserta didik pada konsep suhu di kelas VI

MTSsS darussyari’ah Banda Aceh.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data dan hipotesis yang telah disebutkan pada BAB
[11, perolehan bahwa nilai t untuk kedua kelas yaitu thitung = 5,14 dan tupe = 1,70. Hal
ini berakibat thiwung > tave yaitu 5,14 > 1,70. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa H, bertolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
contextual Teaching Lerning (CTL) pada konsep suhu sangat berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik di kelas VII MTsS Darussyari’ah Banda Aceh. Melalui
pendekatan CTL, peserta didik mampu menguasai konsep suhu secara luas
berdasarkan pengalaman yang dialami dalam kehidupan nyata. Hal ini dapat dilihat
dari jawaban peserta didik pada lembar post test yang diberikan ketika materi
pelgaran selesal dipelgari.

Hal ini sesua dengan teori CTL, bahwa sebuah proses pendidikan yang
bertujuan menolong peserta didik melihat makna dalam materi akademik yang
mereka pelgari dengan menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks
dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, socia,
dan budaya mereka®* Dalam pembelgjaran ini mengamsumsikan bahwa pikiran
secara alami akan mencari magna dari hubungan individu dengan lingkungan sekitar.

Pendekatan CTL dalam pembelgaran fiska dikelas VII-A sebaga kelas
eksperimen tidak hanya sekedar pembelgjaran fisika biasa tetapi pembelgjaran yang
melibatkan peserta didik secara langsungmemahami konsep suhu. Dengan demikian,
hasil pengalaman belgar peserta didik menjadi Iebih berarti. Sedangkan pada kelas

®Gelar Dwirahayu, Penetapan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran
matematika di Madrasah, daam Gelar Dwirahayu, Munasprianto Ramli, (ed), pendekatan Baru

Dalam Proses Pembelajaran Matematika dan Sains Dasar,, (Jakarta: IAIN Indonesia Social Equity
Project, 2007). Cet. I. h. 89
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V1I-B sebagai kelas control dilaksanakan dengan menggunakan pembel gjaran seperti
biasa yang dilakukan oleh guru.

Berdasarkan hasil andisis data diperoleh proses pembelgaran dengan
penggunaan pendekatan CTL pada kelas eksperimen, memiliki score tara-rata post-
test lebih tinggi sebesar 72,67 dibandingkan kelas control yang melaksanakan proses
pembelgaran seperti biasa memiliki score rata-rata sebesar 56,33. Ha ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan CTL pada pembelgjaran konsep
suhu di kelas VII MTsS Darussyari’ah Banda Aceh.

Pengujian hipotesis ini dilakukan menggunakan statistic uji-t pada taraf
segnifikan o = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = ( ny + n,-2 ), dan digunakan
uji pihak kanan pada post test, dimana kriteria thitung > tiae, diperoleh nilaio,gs)as) =
1,68 dengan demikian H, diterima H, ditolak pada taraf kepercayaan 95% hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran konsep suhu dengan pendekatan CTL di kelas VI
MTsS Darussyri’ah Banda Aceh tahun pelajaran 2017/2018. Hal ini dapat dilihat

pada gambar grafik dibawah ini:

a8l 5
G0 |
/ B Eisporimen
an o B Ennlnl
T
0

Pro-test Mrost-tost

Gambar 4.1 Grafik Perbedaan Hasil Tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Peningkatan hasil belgjar peserta didik pada Gambar 4.1 menunjukkan bahwa
pendekatan CTL dalam pembelgaran memberikan kesempatan yang seluas-luasnya
kepada peserta didik yang terlibat langsung dalam proses pembelgaran dan
membangun sendiri pengetahuannya, dan bukan karena guru memindahkan
pengetahuannya kepada peserta didik secara pasif. Permasalahan yang digunakan
dalam penelitian ini menampilkan permasalahan yang sering dijumpa dalam
kehidupan sehari-hari, seperti konveksi, konduksi, dan radiasi sehingga peserta didik
lebih mudah memahami permasal ahan yang ditampilkan dalam proses pembelgaran.
Pembelgjaran yang berangkat dari pengalaman nyata (kontekstual) dan bukti-bukti
konkret dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

Proses pembelgjaran fisika dengan pendekatan CTL mampu menimbulkan
kesan bahwa fisika adalah pelgjaran yang menyenangkan. Hal ini disebabkan oleh
pembelgaran fisika merupakan pembelgjaran yang menggunakan pendekatan CTL.
Pendekatan CTL merupakan salah satu pendekatan pengajaran yang dirancang untuk
mengajar konsep-konsep dan hubungan antar konsep. Ketika menggunakn
pendekatan pembelgjaran ini, guru menyajikan contoh-contoh pada peserta didik,
memandu mereka saat mereka berusaha menemukan pola-pola dalam contoh-contoh
tersebut dan memberikan semacam penutup ketika peserta didik telah mampu
mendeskripsikan gagasan yang diajarkan oleh guru.*®

Pendekatan CTL menghasilkan pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belgjar peserta didik di bandingkan tanpa penggunaan pendekatan CTL, ini sgalan

dengan hasil penelitian yang diperoleh sebelumnya. Penggunaan pendekatan CTL

*®Davit A Jacobsen ,at.all, “Methods For Teaching” , Ed. Ke-8. (Y okyakarta: Pustaka Pelgjar,
2009), h. 209.
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mampu merangsang pikiran, prasaan, perhatian, dan kemampuan peserta didik dalam
suasana belgar yang menyenangkan sehingga materi yang disampaikan menjadi
lebih jelas dan bisa dipraktikumkan. Kondisi yang menyenangkan dalam proses

pembel gjaran fisika tersebut dapat meningkatkan hasil belgjar fisika peserta didik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pendlitian, andisis data dan pembahasahan dapat
dismpulkan bahwa pembajaran dengan pendekatan CTL berpengaruh terhadap hasil
belgar peserta didik pada konsep suhu di MTsS Darussyari’ah Banda Aceh. Hasil
analisis data menunjukkan hasil belgar peserta didik kelas eksperimen lebih bak
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan thitung >

ttane Yaitu 5,14 > 1,70.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan pendekatan CTL di MTsS
Darussyari’ah, maka peneliti dapat menyarankan bahwa:
1. Pendekatan CTL sangat tepat dan cocok diterapkan untuk meningkatkan hasil
belgjar peserta didik.
2. Kepada para pendidik agar dapat menerapkan pendekatan CTL, karena sangat
tepat diterapkan pada kondisi peserta didik yang memiliki kemampuan rendah.

3. Pendekatan CTL tidak banyak menguras waktu dalam pembelgjran.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : MTsS Darussyari’ah
Mata Pelgjaran . Fiska

Kelas : VI
Sub Topik . Suhu
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit

A.KOMPETENSI INTI (KI)

K1:

K2:

K3:

K4:

Menghayati dan mengamalkan gjaran yang dianutnya

Menghayati dan mengamakan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun responsive dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagioan dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosia
dan alam serta dalam menempatkan diri sebaga cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyagji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya disekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetens Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.7 Memahami konsep suhu, pemuaian,
kalor, perpindahan kalor, dan
penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari termasuk mekanisme
menj aga kestabilan suhu tubuh pada

3.7.1.

3.7.2.

3.7.3.

Mempelgari konsep suhu dan
penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari

Melakukan percobaan mengukur
suhu benda  menggunakan
thermometer serta menyelidiki
pemuaian pada benda padat, cair,
dan gas

Menyimpulkan hasil percobaan
tentang suhu benda

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui kegiatan membaca literatur, percobaan, menanya, mendiskusikan,
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan peserta didik diharapkan mampu:

1. Memahami pengertian suhu

2 Menjelaskan pengertian konsep suhu

3. Memahami aplikasi suhu dalam kehidupan sehari-hari
4 Melakukan percobaan tentang konsep suhu

D. MATERI PEMBELAJARAN
Suhu

Konsep suhu (temperature) berakar dari ide kualitatif ‘panas’ dan “‘dingin’

yang berdasarkan indera sentuhan kita. Benda yang terasa panas umumnya memiliki

suhu yang lebih tinggi daripada benda serupa yang dingin. Hal ini tidak cukup jelas,

dan indera dapat dikelabui. Tetapi banyak sifat benda yang dapat diukur tergantung

pada suhu. Panjang batang logam, tekanan uap pada boiler, kemampuan suatu kawat

mengalirkan arus listrik, dan warna suatu benda panas yang berpendar-semua

tergantung pada suhu.
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Alat untuk mengukur suhu disebut termometer. Pembuatan termometer
didasarkan pada beberapa sifat termometrik zat seperti pemuaian zat padat, pemuaian
zat cair, pemuaian gas, tekanan zat cair, tekanan udara, renggangan zat padat,
hambatan zat terhadap arus listrik, dan intensitas cahaya (radiasi benda). Beberapa
jenis termometer yang bisa digunakan untuk pengukuran suhu di antaranya, yaitu
termometer raksa, termometer alkohol, termometer gas, termometer bimetal,
termometer hambatan, dan pirometer.

Untuk mengukur suhu sebuah benda, sentuhkan thermometer dengan benda
tersebut. Jika kita ingin mendapakan suhu secangkir kopi panas, masukkan
termometer ke dalam kopi; saat keduanya berinteraksi, termometer menjadi Iebih
panas dan kopi sedikit |ebih dingin. Setelah thermometer mencapai kondisi
kesetimbangan, di manainteraksi antaratermometer dan kopi tidak menyebabkan
perubahan |ebih jauh pada system. Kita menyebut keadaan ini sebagai
kesetimbangan termal (thermal equilibrium). Pembuatan skala pada termometer
memerlukan duatitik acuan. Titik acuan pertama disebut sebagai titik tetap bawah
pada umumnyadipilih titik beku air, yaitu suhu campuran antara es dan air pada
tekanan normal. Titik acuan kedua yang disebut sebagai titik tetap atas dipilih titik

didik, yaitu suhu ketika air mendidih pada tekanan normal

E. MODEL PEMBELAJARAN

1. Model : Pendekatan Contextua Teaching and Learning
2. Metode : Tanya jawab, pengamatan, diskusi, eksperimen dan

menyimpulkan.
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F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan

Pendekata
n sinstifik

Langkah-
langkah
Pendekat
an CTL

Diskripsi Kegiatan

Guru Peserta Didik

Alokas

waktu

Pendahulua

Motivas
peserta
didik

Pemusatan perhatian
- Guru Memberikan Pre-Test

Guru memperlihatkan beberapa
jenis thermometer.

Mengapa tangan tidak bisa
digunakan  untuk  mengukur
dergjad panas suatu benda secara
tepat.

Apakah semua benda memiliki
suhu yang sama.

Guru menyampaikan tujuan dan
manfaat suhu dan perubahannya.

20
menit

Kegiatan
Inti

-Mengama
ti

- Menany

-Mencoba

-K ontruktiv
isme

- Bertanya

- Inquiry

-Menyediakan - Medemontrasik
alat dan bahan | an tangan yang
demontrasi. dicelupkan
kedalam air
hangat, sedang
dan dingin.

- Memberikan
kesempatan
bertanya
kepada peserta
didik.

- Mengajukan
pertanyaan
kepada
tentang
demontrasi
yang
dilakukan
bersama

guru

telah

- Membagi - Melaksanakan

68

90
menit




Penutup

peserta didik

percobaan yang

kedalam telah diberikan
kelompok guru
kecil
- Memberikan
percobaan
untuk
mengukur
badan/tangan
tidek  dapat
mengukur
suhu  dengan
tepat
- Mengamati
kerja
kelompok
peserta didik
- Mengko |- Masyarak| Mengarahkan |- Melakukan
munikasi | at Belgjar| peserta didik | Tanya jawab
kan agar saling | antar kelompok
Tanya jawab
antar
kelompok
- Mendar |- Penilaian F Menilai  hasil - Membuat
nyata kerja peserta| kesimpulan
didik terhadap | dari hasil
percobaan percobaan.
yang telah - Menyampaikan
diberikan hasil percobaan
dalam bentuk
laporan praktek
- memberikan - Menjawab
Post-Test Post-Test yang
- Memberikan | diberikan guru
pujian  atau - Mengisi lembar
bentuk angket  yang
peghargaan telah dibagikan
kepada guru
kelompok
yang nilainya
baik.
- Membagikan
angket
kepada
Peserta didik

25
menit
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G. ALAT DAN SUMBER BELAJAR
1. Alat dan Bahan
a3 buah embers

b. Air hangat, air biasadan air es

2. Sumber belgjar

3. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Ilmu Pengetahuan Alam
SMP/MTs Kélas VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2014.

4. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Guru Imu
Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VIII. Kemenetrian Pendidikan dan
K ebudayaan.

5. Hugh D. Young dan A. Freedman. 2001. University Physics Tenth Edition
terj. Ir. Endang Juliastuti, Jakarta: Erlangga.LKS

a Internet

b. Praktikum

H.PENILAIAN
a. Penilaian Produk : Testertulis
b. Bentuk Instrumen : Pilihan ganda

Banda Aceh, 14 Juli 2017
Pendliti

Ferilrawan
Nim: 251020668
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LEMBAR VALIDAS|
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
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I Kamd riohodi, kienys Bapakfbu memberikan penilaisn ditmjon don
mhmmtmdemmmukmm?m
knmi s

2 Untuk penilaizn dmmmmmmm
mmummlumhm&ummimmm
Huapak b

3 Uninik revisi- révigi; Wmmmgmmm
vang perly direvis, atnn menuliskamys pads kidom saeran yang kami
Sandinkan.

Skala petitlam
I = tidnk walid 3~ yalid
2= kuran valid A = mmpnt vafid

T

5 Keseauman antar banyvidava indikanr
dengan wakiv yig disediakan
I | i RPy
1 Menguumburkan kesesuins meiode (o
pembieinjirai yaie di Bkukan
2. langkab-langloh penibeuarm di rumusian ¥
3. | Bahaza
i 1. Pengeyrmaen dabnesn ditimgon dan bahss .
fudomidi yargy bk . |
2 Bausn vang digukn bessifit Komunikatif v

71



72



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Kelompok
Anggota kelompok

A. Judul : Suhu
B. Tujuan: Untuk Mengetahui apakah indra sebagai pengukur suhu yang handal
C. Materi Suhu

Konsep suhu (temperature) berakar dari ide kualitatif ‘panas’ dan ‘dingin’

yang berdasarkan indera sentuhan kita. Benda yang terasa panas umumnya
memiliki suhu yang lebih tinggi daripada benda serupa yang dingin. Hal ini tidak
cukup jelas, dan indera dapat dikelabui. Tetapi banyak sifat benda yang dapat
diukur tergantung pada suhu. Panjang batang logam, tekanan uap pada boiler,
kemampuan suatu kawat mengalirkan arus listrik, dan warna suatu benda panas
yang berpendar-semua tergantung pada suhu.

Alat untuk mengukur suhu disebut termometer. Pembuatan termometer
didasarkan pada beberapa sifat termometrik zat seperti pemuaian zat padat,
pemuaian zat cair, pemuaian gas, tekanan zat cair, tekanan udara, renggangan zat
padat, hambatan zat terhadap arus listrik, dan intensitas cahaya (radias benda).
Beberapa jenis termometer yang bisa digunakan untuk pengukuran suhu di
antaranya, yaitu termometer raksa, termometer akohol, termometer gas,

termometer bimetal, termometer hambatan, dan pirometer.
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Untuk mengukur suhu sebuah benda, sentuhkan thermometer dengan benda

tersebut. Jika kita ingin mendapakan suhu secangkir kopi panas, masukkan

termometer ke dalam kopi; saat keduanya berinteraksi, termometer menjadi Iebih

panas dan kopi sedikit lebih dingin. Setelah thermometer mencapai kondisi

kesetimbangan, di manainteraksi antaratermometer dan kopi tidak menyebabkan

perubahan lebih jauh pada system. Kita menyebut keadaan ini sebagai

kesetimbangan termal (thermal equilibrium). Pembuatan skala pada termometer

memerlukan dua titik acuan. Titik acuan pertama disebut sebagai titik tetap

bawah pada umumnya dipilih titik beku air, yaitu suhu campuran antara es dan

air pada tekanan normal. Titik acuan kedua yang disebut sebagai titik tetap atas

dipilih titik didik, yaitu suhu ketika air mendidih pada tekanan normal.

Rumusan Masalah

Apakah indra pada tubuh manusia dapat menjadi pengukur suhu yang
handal ?

E. Alat dan bahan

1. 3 buah ember

2. Air hangat, air biasadan air es

F Carakerja

N

S.

Masing—-masing ember diisi air hangat, air biasa, dan air es.

Kemudian letakkan ketiga ember tersebut di lantai atau mejal

Celupkan tangan kananmu diember berisi air hangat dan tangan kirimu di
ember yang beris air es! Rasakan tingkat panas air itu pada tanganmul!
Setel ah beberapa saat, segera celupkan kedua tanganmu keember yang berisi
air biasal Rasakan tingkat panas air itu pada tanganmu!

Ulangi kegiatan langkah nomor 2 dan 3 oleh temanmu lainnyal

|. Pertanyaan
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1. Bagaimanakah hasil pengindraan terhadap air biasa oleh tangan kanan dan
tangan kirimu?

2. Jika untuk benda yang sama, ternyata tingkat panas yang dirasakan berbeda
antara tangan kanan dan tangan kirimu. Apakah indra perasaanmu dapat
diandalkan sebagai pengukur tingkat panas benda?

3. Buatlah kesimpulan dari percobaan tersebut

LEMBAR JAWABAN
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SOAL

Satuan pendidikan : MTsS DARUSSYARI’AH

Mata Pelajaran : Fiska
Pokok Bahasan : Suhu
Kelas VI
Petunjuk:

1. Tulisnamadi sudut kanan atas pada lembaran yang tersedia.
2. Soal terdiri dari 10 soal, bacalah dengan teliti.
3. Jawablah soa dengan memberi tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap

benar.

Soal -soal

1. Derajat panas dinginnya suatu benda atau system dinyatakan dengan .....

a

b
C.
d

Energi

. Kaor

Suhu

. Massajenis

2. Apa yang dimaksud dengan suhu adalah .....

a

b.

Suatu besaran yang menyatakan dergjat panas

Suatu besaran yang menyatakan ukuran dergjat panas atau dinginnya
suatu benda

Perpindahan panas

Suatu besaran yang mengatakan ukuran panas dinginnya suatu benda
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3. Salah satu keuntungan alkohol sebagai zat pengiisi thermometer adalah .....
a. Membasahi dinding kaca
b. Harganyamurah
c. Tidak berwarna
d. Memiliki titik didih rendah 70 °C

4. Sifat yang mutlak dibutuhkan oleh sebuah termometer adalah .....

a. Skala mudah dibaca, aman untuk digunakan, kepekaan pengukurannya
dan lebar jangkauan suhu yang mampu diukur.

b. Tinggi lebar jangkauan suhu, aman untuk digunakan, skala mudah dibaca
dan kepekaan pengukuran

c. Aman untuk digunakan, skala mudah dibaca, radiasi yang dipancarkan
dan lebar jangkauan suhu yang mampu diukur

d. Kepekaan pengukuran, pemuaian suatu keeping bimetal, skala mudah
dibaca dan aman untuk digunakan

5. Alat untuk mengukur suhu badan yang sangat tinggi adalah .....
Termometer gas
Termometer akohol

Pirometer

o o T @

Termometer bimetal

6. Salah satu keuntungan raksa sebagai zat pengisi termometer adalah .....
a. Harganyamurah
b. Pemuaannyatidak teratur
c. Tidak didihnyarendah
d. Tidak membasahi dinding kaca
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7. Zat cair yang baik dipakai untuk mengisi termometer agar dapat digunakan untuk
mengukur suhu yang rendah adalah .....

a. Alkohol
b. Air

c. Raksa
d. Spiritus

8. Dalam suatu pusat pembangkit listrik atau pabrik kita dapat memantau suhu
dengan melihatnya pada monitor komputer tanpa perlu mendatangkan
termometer yang digunakan untuk mengukur suhu. Jenis thermometer yang
digunakan adalah .....

a. Termometer raksa

b. Termometer termokopel
c. Termometer bimetal

d. Termometer platina

9. Termometer klinisadalah .....
a. Raksayang sudah naik sulit untuk turun dengan sendirinya
b. Termometer yang digunakan untuk mengukur suhu tubuh manusia
c. Berskaladari 0 °C sampai dengan 100 °C
d. Merupakan termometer dengan ketelitian yang sangat tinggi

10. Dalam daftar tiap-tiap sifat dapat digunakan dalam mengukur suhu adalah .....
a. Berat, tekanan gas, massa
b. Tekanan gas, volum cair, hambatan listrik
c. Tekanagas, volum cairan, massa

d. Berat, volum cair, hambatan listrik

81



82



FOTO PENELITIAN

Guru membimbing peserta didik.

Peserta didik mengisi soal test.

Peserta didik mempresentasikan hasil
keria kelompok.

Guru membagikan soal tes.
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